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ABSTRAK 

Agnasyani Nanda Fauziah 1808301040 : Makna Upacara 

Tradisi Guar Bumi Pada Masyarakat Desa Ciparay 

Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka. Skripsi 
Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan 
Dakwah. IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 2022. 

 Tradisi Guar Bumi merupakan tradisi yang masih 
dilakukan oleh masyarakat Jawa khususnya Desa Ciparay hingga 
saat ini. Tradisi guar bumi merupakan nama lain dari tradisi 
sedekah bumi. tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur masyarakat 
atas hasil bumi atau hasil panen yang mereka dapatkan dan juga 
merupakan bentuk pengharapan peningkatan hasil panen yang 
melimpah di musim berikutnya. 

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode 
penelitian sejarah yang melalui empat tahapan. Tahapan yang 
pertama heuristik atau pengumpulan sumber-sumber, kedua kritik 
atau verifikasi sumber referensi, ketiga interpretasi, dan yang 
terakhir yaitu historiografi yang sering disebut penulisan sejarah. 
Sehingga membantu penulisan saya dengan mudah dan dapat 
dipahami. 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, Hasil 
temuan penulis dilapangan menunjukan bahwa sejarah tradisi 
Guar Bumi ini tidak ada suber yang jelas sejak kapan dilakukan 
oleh masyarakat Desa Ciparay. Tradisi ini dilaksanakan setiap 
tahunnya dengan berbagai prosesi upacara yang meriah seperti, 
napak tilas, pameran kerajinan daan kuliner local, pagelaran seni 
dan budaya dan lain-lain. Makna yang terdapat dalam tradisi guar 
bumi ini adalah sebagai rasa syukur masyarakat Desa 
Ciparayterhadap hasil panen yang mereka dapatkan dan berharap 
hasil panen berikutnya diberikan keberkahan.  

 

Kata Kunci : Makna Upacara, Guar Bumi, Sedekah Bumi, Desa 

Ciparay, Majalengka 
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